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MOTTO 
 
“Dan Tuhanmu berfirman, „ berdo‟alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu…„”. (QS Ghafir : 60) 
 
“ Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
keperluannya  “ (QS Ath-Thalaaq : 3) 
 
“ Bersemangatlah dalam melakukan apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan janganlah berputus asa. Jika sesuatu menimpamu, 
maka jangan katakan: „ Seandainya aku melakukan demikian, tentu akan 
demikian dan demikian‟. Tetapi katakanlah “ qadarullah wa maa syaa a fa‟ala “ 
(Allah telah mentakdirkannya, dan apa yang Dia kehendaki pasti terlaksana). 
Sebab perkataan „seandainya‟ itu membuka pintu amalan syetan. “ (HR. Muslim) 
 
“ Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar…” (HR. Ad-Daruquthni) 
 
“ Jagalah Allah, niscaya engkau mendapatiNya dihadapanmu. Hendaklah engkau 
mengenal Allah diwaktu lapang (senang), niscaya Allah akan mengenalmu 
diwaktu sempit (susah). Ketahuilah bahwa apa yang luput (tidak mengenai) 
darimu tidak akan mengenaimu, dan apa yang harus mengenaimu tidak akan 
luput padamu. Dan ketahuilah sesungguhnya kesabaran membawa kepada 
pertolongan, bersama kesusahan ada kegembiraan, dan sesudah kesulitan akan 
ada kemudahan. “ (HR. Tirmidzi) 
 
“ Jangan harap dapat melaksanakan pekerjaan hari ini di hari esok. Bisa jadi 
hari esok tiba, sedangkan engkau telah tiada ” (Syair) 
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EVALUASI DISTRIBUSI VOID CAMPURAN AC YANG DIPADATKAN 
DENGAN ALAT PEMADAT ROLLER SLAB (APRS) 
 
ABSTRAKSI 
 Suatu alat pemadat dikatakan baik apabila alat tersebut dapat 
mendistribusikan beban yang dihasilkan dengan merata baik secara vertikal 
maupun horizontal. Proses pemadatan Asphalt Concrete di lapangan 
menggunakan alat tandem roller dan pneumatic roller yang prinsip kerjanya 
secara dinamis, yaitu dengan digilas. Di laboratorium dengan marshall hammer 
yang prinsip kerjanya secara statis, yaitu ditumbuk secara vertikal. Adapun 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah lintasan yang setara dengan alat 
marshall hammer, mengevaluasi distribusi void campuran AC yang dipadatkan 
dengan alat Pemadat Roller Slab (APRS), dan mengetahui perbandingan air void 
yang dihasilkan alat pemadat roller slab (APRS) dengan air void yang dihasilkan 
benda uji marshall hammer. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pembuatan benda 
uji untuk campuran AC yang menggunakan variasi kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 
6%, 6,5% dan 7% terhadap total berat agregat yang berfungsi untuk menentukan 
kadar aspal optimum sebagai acuan untuk pemadatan campuran AC dengan alat 
pemadat roller slab (APRS) dan marshall hammer. Pada pembuatan sampel alat 
pemadat roller slab (APRS) menggunakan cetakan 30 cm x 30 cm x 6,8 cm 
dengan variasi kepadatan yang dihasilkan marshall hammer yaitu 100%, 99%, 
dan 98% dan cetakan 100 cm x 30 cm x 7 cm dengan kepadatan 100% terhadap 
benda uji marshall hammer. Penelitian ini mengunakan masing masing 2 sampel 
yang menghasilkan benda uji utuh dan benda uji dipotong menjadi 3 bagian untuk 
benda uji marshall hammer sedangkan 2 bagian untuk benda uji alat pemadat 
roller slab (APRS). 
Bersadasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah lintasan 
alat pemadat roller slab (APRS) yang menghasilkan benda uji dengan kepadatan 
yang setara dengan kepadatan benda uji marshall hammer sebanyak 34 lintasan. 
Air void yang dihasilkan alat APRS cetakan 30 cm x 30 cm x 6,8 cm homogen 
(seragam) melihat persentase nilai standard deviasi sebesar 9,001 % (<10 %), 
namun kebalikannya secara vertikal melihat persentase nilai standard deviasi 
sebesar 31,734 % (>10 %). Air void yang dihasilkan  alat APRS cetakan 100 cm x 
30 cm x 7 cm tidak tidak homogen (seragam) secara horizontal maupun vertikal 
melihat persentase nilai standard deviasi masing masing sebesar 39,36  % (>10 
%), dan 41,01 % (>10 %). Nilai air void yang dihasilkan benda uji alat alat APRS 
cetakan 30 cm x 30 cm x 6,8 cm (4,3 %)  hampir sama dengan nilai air void yang 
dihasilkan benda uji alat marshall hammer (4,51 %) dengan melihat nilai ∆VIM 
sebesar 4,656 % (<10 %) sedangkan nilai air void yang dihasilkan benda uji alat 
APRS cetakan 100 cm x 30 cm x 7 cm (7,96 %)  berbeda jauh dengan nilai air 
void yang dihasilkan benda uji alat marshall hammer (4,51 %) dengan melihat 
nilai ∆VIM sebesar 76,497  % (>10 %) 
 
Kata kunci :  Alat Pemadat Roller Slab (APRS). Asphalt Concrete, air void, 
distribusi void 
